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Abstrak—Salah satu tugas LPPM Universitas Harapan Medan yaitu mengakomodir dan memonitoring kegiatan laporan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) bagi kelompok mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan KKN. Kelompok mahasiswa yang sedang/telah
melaksanakan kegiatan KKN wajib membuatkan laporan yang dilakukan perkelompok. Pada proses pembuatan laporan, setiap
kelompok wajib melakukan proses bimbingan laporan KKN kepada Dosen Pembimbing Lapangan yang telah ditunjuk oleh pihak
LPPM dan Prodi. Proses bimbingan laporan KKN tidak dapat berjalan lancar dan tepat waktu jika kesibukan antara dosen dan
mahasiswa tidak adanya kecocokan waktu untuk bertemu, sehingga kendala ini dapat membuat masalah yang ada dalam menulis
laporan tidak dapat dipecahkan secepatnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sistem dengan menerapkan Model-V proses.
Model-V merupakan perluasan dari model Waterfall karena tahapan pengembangan yang dilakukan sama yang membedakan model
Waterfall dilakukan secara linear. Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi monitoring laporan KKN dengan menerapkan model-
V berbasis webservice. Untuk proses bisnis system mennggunakan UML. Hasil dari penelitian memudahkan pihak LPPM, kelompok
Mahasiswa KKN dan Dosen Pembimbing Lapangan dalam melakukan proses bimbingan laporan KKN.

Kata Kunci: Sistem Informasi Monitoring Laporan; KKN; V-Model; Web

Abstract—One of the tasks LPPM Universitas Harapan Medan is to accommodate and monitor activities of the Real Work Lecture
reports for groups of students who have carried out RWL activities. Groups of students who are/have implemented services learning
activities required to make a report done per group. In the reporting process, each group is required to conduct the counseling process
RWL report to the Field Supervisor, which has been designated by the LPPM and Study Programs. The process of guiding the RWL
report cannot run smoothly and on time if the busy schedule between lecturers and students does not match the time to meet, so this
obstacle can make the problems that exist in writing reports cannot be solved as soon as possible. In this study, researchers have
developed a system by applying the Model-V process. The V-model is an extension of the Waterfall model because the stages of
development are the same, which distinguishing the Waterfall model in a linear manner. This study aims to build RWL report
monitoring application by implementing a V-model based on a web service. For business processes the system uses UML. The results
of the study make it easier for LPPM, RWL Student groups and Field Supervisors to carry out the process of guiding the RWL report.

Keywords: Monitoring Information System Report; RWL; the V-Model; Web

1. PENDAHULUAN

Pada era industi 4.0 saat ini dan akan menuju era industri 5.0, kebutuhan manusia akan informasi memacu pesatnya
perkembangan teknologi di bidang informasi dan teknologi telekomunikasi [1]. Teknologi yang semakin meningkat
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, membuktikan bahwa kini informasi telah menjadi kebutuhan
pokok dalam kehidupan manusia [2]. Sistem informasi dan teknologi informasi berfungsi sebagai pendukung untuk
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia [3]. Pada perkembangan teknologi informasi
yang ada saat ini dapat melakukan pengolahan data dengan mudah, dapat menghasilkan suatu informasi yang
dibutuhkan dengan akurat dan mengefektifkan waktu, serta biaya yang dikeluarkan lebih efesien [4].

Universitas Harapan Medan (UnHar Medan) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang ada di
Indonesia yang mempunyai kewajiban dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Tridharma UnHar Medan
dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Salah satu tugasnya mengakomodir dan
memonitoring kegiatan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi kelompok mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan
KKN. Kelompok mahasiswa yang sedang/telah melaksanakan kegiatan KKN wajib membuatkan laporan yang dilakukan
perkelompok. Pada proses pembuatan laporan, setiap kelompok wajib melakukan proses bimbingan laporan KKN kepada
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang telah ditunjuk oleh pihak LPPM dan Prodi.

Dosen pembimbing lapangan memiliki tanggung jawab akademik terhadap laporan KKN yang dihasilkan oleh
kelompok mahasiswa bimbingannya, dalam hal kebenaran ilmiah dan teknik penulisannya. Proses bimbingan laporan KKN
tidak dapat berjalan lancar dan tepat waktu jika kesibukan antara dosen dan mahasiswa tidak adanya kecocokan waktu
untuk bertemu, sehingga kendala ini dapat membuat masalah yang ada dalam menulis laporan tidak dapat dipecahkan
secepatnya. Selain itu LPPM juga kesulitan untuk memonitoring sejauh mana kelompok mahasiswa dan DPL dalam
menjalakan proses laporan KKN.

Pengembangan dan penelitian sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya [5] dan [6] yang
mengembangkan sistem KKN berbasis web dengan metode waterfall. Selain itu ada juga penelitan yang dilakukan oleh
[7] mengembangkan aplikasi monitoring KKN menggunakan Zachman Framework serta mengembangkan sistem
KKN berbasis mobile yang dilakukan oleh [8].

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sistem dengan menerapkan Model- V proses. Adapun alasan
utama untuk menggunakan metode ini dikarenakan Model-V merupakan perluasan dari model Waterfall karena
tahapan pengembangan yang dilakukan sama yang membedakan model Waterfall dilakukan secara linear dan model-
V dilakukan secara bercabang [9]. Adapun beberapa penelitian yang telah menerapkan Model-V diantaranya [10]
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dalam penelitiannya mengembangkan sistem untuk izin praktek tenaga kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh
[11] yaitu menerapkan Model-V dalam mengembangkan perangkat lunak untuk pendaftaran anggota perpustakaan
daerah Kabupaten Kudus.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam mengembangkan system monitoring laporan KKN ini digunakan metode model-v. Model-V adalah proses

pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem.

Model-V juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem perangkat lunak, yang terdiri dari tahaptahap:

Requirement Analysis dan Acceptance Testing, System Design dan System Testing, Architecture Design dan Integration

Testing, Module Design dan Unit Testing, dan Coding. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Requirement Analysis
Selama fase awal ini, persyaratan dan analisis sistem dilakukan untuk menentukan kumpulan fitur dan kebutuhan
pengguna. Sama seperti fase yang sama dari model air terjun atau metode serupa lainnya, menghabiskan cukup waktu
dan membuat dokumentasi persyaratan pengguna secara menyeluruh sangat penting selama fase ini, karena ini hanya
terjadi sekali.

2. System Design
Memanfaatkan umpan balik dan dokumen persyaratan pengguna yang dibuat selama fase persyaratan, tahap
selanjutnya ini digunakan untuk menghasilkan dokumen spesifikasi yang akan menguraikan semua komponen teknis
seperti lapisan data, logika bisnis, dan sebagainya.

3. Architecture Design
Selama tahap ini, spesifikasi dibuat yang merinci bagaimana aplikasi akan menghubungkan semua berbagai
komponennya, baik secara internal maupun melalui integrasi luar. Seringkali ini disebut sebagai desain tingkat tinggi.

4. Module Design
Fase ini terdiri dari semua desain tingkat rendah untuk sistem, termasuk spesifikasi terperinci untuk bagaimana semua
fungsional, logika bisnis yang dikodekan akan diimplementasikan, seperti model, komponen, antarmuka, dan
sebagainya.

5. Coding
Pada titik ini, di tengah tahapan proses, pengkodean dan implementasi yang sebenarnya terjadi. Periode ini harus
mengalokasikan waktu sebanyak yang diperlukan untuk mengubah semua dokumen desain dan spesifikasi yang dibuat
sebelumnya menjadi sistem yang berkode dan fungsional. Tahap ini harus selesai sepenuhnya setelah tahap pengujian
dimulai.

6. Unit Testing
Sekarang proses tersebut bergerak kembali ke sisi jauh V-Model dengan pengujian terbalik, dimulai dengan pengujian
unit yang dikembangkan selama fase desain modul. Idealnya, fase ini harus menghilangkan sebagian besar bug dan
masalah potensial, dan dengan demikian akan menjadi fase pengujian proyek yang paling lama. Meskipun demikian,
sama seperti saat melakukan pengujian unit dengan model pengembangan lainnya, pengujian unit tidak dapat (atau
tidak seharusnya) mencakup setiap kemungkinan masalah yang dapat terjadi dalam sistem, sehingga fase pengujian
yang kurang terperinci yang harus diikuti harus mengisi celah ini.

7. Integration Testing
Pengujian yang dirancang selama fase desain arsitektur dilaksanakan di sini, memastikan bahwa sistem berfungsi di
semua komponen dan integrasi pihak ketiga.

8. System Testing
Pengujian yang dibuat selama desain sistem akan dijalankan selanjutnya, sebagian besar berfokus pada pengujian
kinerja dan regresi.

9. Acceptance Testing
Terakhir, pengujian penerimaan adalah proses penerapan semua pengujian yang dibuat selama fase persyaratan awal
dan harus memastikan bahwa sistem berfungsi dalam lingkungan langsung dengan data aktual, siap untuk diterapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kebutuhan dan Rancangan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan menemukan, memperbaiki, memodelkan dan memspesifikan. Untuk membangun
sistem informasi perencanaan keuangan desa, dilakukan pengamatan terhadap sistem yang berjalan. Pengamatan
dilakukan dengan meninjau prosedur dan cara kerja sistem, kendala-kendala selama sistem dijalankan serta
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Tahap analisis sistem merupakan tahap yang sangat kritis dan
penting karena semua kesalahan pada tahap berikutnya bersumber pada kesalahan tahap analisis system.

Terdapat tiga aktor yang dapat menggunakan sistem ini yaitu Admin (Ketua LPPM), DPL dan Ketua Kelompok
Mahasiswa KKN.
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Tabel 1. Tabel Analisis Pengguna

Operator Deskripsi
Ketua LPPM Merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mengelola
system monitoring dan laporan KKN.
DPL Merupakan orang yang bertanggung jawab dalam melakukan
koreksi dan bimbingan terhadap laporan KKN yang telah dibuat
mahasiswa.

Ketua Kelompok KKN Merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap inputan
laporan KKN yang akan di koreksi oleh DPL

Dalam pembuatan aplikasi web dilakukan perancangan sistem menggunakan UML. UML muncul karena adanya
kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak[12]. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung[13]. Metode UML yang digunakan dalam perancangan aplikasi web ini
antara lain Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram.

1. Usecase Diagram
Dalam aplikasi ini terdiri dari actor admin, DPL, dan ketua kelompok mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1 dibawah

nl.
[ )
<<include>>
Dashboard
! Bimbingan
Kelompok KKN V %/
Penugasan Penyunting/DPL
Penyunting/DPL
Ketua Kelompok
Pengumuman
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem
Keterangan:

Gambar 1, diagram use case diatas terdiri dari beberapa aktor yaitu admin, DPL dan Ketua Kelompok KKN,
sebagaimana dapat dilihat diatas bahwa beberapa yang dapat dilakukan oleh seorang admin yaitu, login sebagai admin,
membuat 1D kelompok KKN, ID DPL, menentukan DPL untuk setiap kelompok KKN dan membuat pengumuman.
Pada sistem ini, DPL dan Ketua Kelompok KKN dapat melakukan pengimputan profilenya dan mengisi serta
mengomentari laporan KKN.

2. Activity Diagram
Activity diagram merupakan desain yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas operasional sistem yang
dibangun[14], berikut activity diagram pada perancangan sistem monitoring laporan KKN sebagai berikut:
a. Activity Diagram Login
Gambar 2. di bawah ini activity diagram login dimana gambar ini menjelaskan mengenai operasional yang
dilakukan oleh admin dan sistem dalam melaksanakan proses login.
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Aktor Sistem

Input username dan
Password

Periksa kesesuaian
data

Tidak

Tampil Dashboard

Gambar 2. Activity Diagram Login Admin

Keterangan:
Pada gambar 2 diatas dijelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh admin untuk masuk kedalam sistem dengan
hak akses yang lebih maka diharuskan melakukan login dengan memilih menu login lalu mengisi username dan
password yang sebelumnya telah terdaftar, selanjutnya sistem akan menyesuaikan data yang ada pada database
jika sesuai maka akan menampilkan halaman dashboard jika tidak maka akan kembali form input username dan
password

b. Activity Diagram Tambah Penyunting/DPL
Gambar 3 di bawah ini activity diagram tambah penyunting/DPL dimana gambar ini menjelaskan mengenai
operasional yang dilakukan oleh admin dan sistem dalam dalam menambahkan data DPL.

Admin Sistem

Penyunting/DPL

Tambah Penyunting

Input Penyunting [«

—C Batal ) (Simpan )——»

Tampil Form
-
Penyunting/DPL

Menyimpan Data
Penyunting/DPL

Gambar 3. Activity Diagram Tambah Penyunting/DPL

Keterangan:
Pada gambar 3 di atas dijelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh admin masuk kedalam menu Penyunting
lalu memilih menu Tambah Penyunting dan mengisi form input data penyunting untuk disimpan kedalam database
serta ditampilakn pada halaman Penyunting

c. Activity Diagram Tambah Kelompok
Gambar 4 di bawah ini activity diagram tambah Kelompok dimana gambar ini menjelaskan mengenai operasional
yang dilakukan oleh admin dan sistem dalam dalam menambahkan data Kelompok KKN.
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Admin Sistem

Kelompok
Tambah Kelompok

Input Kelompok

—C Batal ) CSimpan)—

Tampil Form
Kelompok

Menyimpan Data
Kelompok

Gambar 4. Activity Diagram Tambah Kelompok
Keterangan:

Pada gambar 4. diatas dijelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh admin masuk kedalam menu Kelompok lalu
memilih menu Tambah Kelompok dan mengisi form input data kelompok untuk disimpan kedalam database serta
ditampilakn pada halaman Kelompok.
3. Sequence Diagram

Diagram ini memperlihatkan interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu[15].

Diagram sequence menampilkan interaksi antar objek dalam 2 dimensi. Dimensi vertical adalah poros waktu, dimana

waktu berjalan ke arah bawah. Sedangkan dimensi horizontal merepresentasikan objek-objek individual.

a. Sequence Diagram Pengajuan Judul Laporan KKN
Sequence diagram pengajuan judul laporan KKN pada gambar 5 dibawah ini menjelaskan mengenai urutan
informasi yang memperlihatkan interaksi objek antar user dengan sistem pada saat melakukan kegiatan input judul

laporan.
m
Kelompok My Halaman
=
Login | |
| |
| |
| Input Judul Laporan :
| |
: | Judul Laporan Disimpan
| |
|
Tampil Jud!ul Laporan
Menampilkan Judul Laporan :
|
| | |
Gambar 5. Sequance Diagram Pengajuan Judul Laporan
Keterarangan:

Pada gambar 5 diatas menjelaskan mengenai pengajuan judul laporan KKN oleh kelompok mahasiswa kepada
penunting/DPL. Proses ini diawali dengan masuk kedalam system menggunakan username dan password yang
telah diberikan sebelumnya. Selanjutnya setelah berhasil masuk kedalam system dan system menampilkan menu
My Dashboard. Lanjut memilih menu halaman utama, pada halaman utama ini akan menampilkan form untuk
pengajuan judul dari laporan yang akan di buat. Setelah judul berhasil diinput selanjutnya pilih simpan atau batal,
jika disimpan maka system akan menympan judul kedalam database dan mengirimkan judul tersebut ke
penyunting/DPL, dan system akan kembali kehalaman utama.
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d. Sequence Diagram Konsultasi Laporan
Sequence diagram Konsultasi Laporan pada gambar 6 dibawah ini menjelaskan mengenai urutan informasi yang
memperlihatkan interaksi objek antara user dengan sistem pada saat melakukan kegiatan konsultasi laporan dengan
penyunting/DPL.

w
Kelompok My Halaman

Login: | |
| |
| |

Upload File Laporan: |
|
|

|
-—Tampil Halaman Upload File dan Komentar:
|

1
Kirim File Laporan dan Komentar-

File Laporan & komentar Simpan!

|
‘ Berhasil
-4—Menampilkan Judul Laporan } Disimpan

| * Direct Laporan

1
Tampil Laporan: ]

A

Gambar 6. Sequance Diagram Konsultasi Mahasiswa
Keterangan:
Pada gambar 6 diatas menjelaskan mengenai proses konsultasi dengan penyunting/DPL terhadap laporan yang
telah diunggah oleh kelompok mahasiswa. Proses ini diawali dengan masuk kedalam system menggunakan
username dan password yang telah diberikan sebelumnya. Selanjutnya setelah berhasil masuk kedalam system dan
system menampilkan menu My Dashboard. Lanjut memilih menu Konsultasi, pada halaman konsultasi ini akan
menampilkan form untuk mengupload file laporan dan memberikan komentar dikolom komentar. Selanjutnya
system menyimpan file dan komentar kedalam database yang selanjutnya diteruskan kepada penyunting/DPL
untuk diberikan masukan/komentar terhadap laporan tersebut
4. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur objeck sistem. Class Diagram menunjukkan hubungan antar class dalam
sistemyang sedang dibangun dan bagaimana mereka saling berhubungan untuk saling berkolaborasi untuk mencapai
tujuan tertentu[15]. Adapun class diagram Sistem Informasi Monitoring Laporan KKN Berbasis Website
digambarkan sebagai berikut:

tabelAdmin tabelinfo tabelMahasiswa

~kodeinfo -idmahasiswa

-idadmin ckel
SR kodejudul kodekelompok
r -namakelompok

-notelp
email L

~desa/kota

password [ —
-pengiirm
gkap :’ 8 4
-notelp —e
-email

-ed
-hapus()
tabelPenugasan tabelKomentar
kodepenugasan ~kodekomentar
~status ~kodeid
kodedosen ~kodelevel

| kodeoleh

~kodepesan
~kodebaca

~edit() .
hapus()
it
_hapus()
tabelDosen

iddosen

nidn
-namadosen tabelKonsultasi

username

pas:

@ ~kodekonsultasi
status
kodedosen
“kodebaca

~kodeketerangan

file

-hapus()

-hapus()

Gambar 7. Class Diagram Sistem

3.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem pada tahap ini melanjutkan kontruksi aplikasi (Construction) dari metode pengembangan V-Model
yaitu implementasi dari perancangan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya. Tampilan program akan digunakan
pengguna untuk berinteraksi dengan perangkat lunak yang dibangun. Implementasi sistem digunakan sebagai tolak
ukur/pengujian dari hasil program yang sudah dibuat untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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1. Halaman Utama
Tampilan utama website Sistem Monitoring Laporan KKN adalah halaman depan yang pertama kali tampil Ketika
program dijalankan. Pada halaman ini terdapat menu login untuk masuk kedalam dashboard system. Selain itu pada
halaman depan juga ditampilkan pengumuman yang berkaitan dengan laporan KKN. Pada gambar 8 berikut disajikan
tampilan halaman depan system.

SISTEM MONITORING
LAPORAN KKN LINIVERSITAS HARAPAN MEDAN

Selamat Datang Di Sistem Monitoring Laporan KKN Universitas Login
Harapan Meda

Pengumuman

Jadwal Terakhir Pengumpulan
Laporan KKN \ 7

!
KKN diharapkan segera me

Gambar 8. Halaman Depan Sistem Monitoring Laporan KKN

Pada gambar 8. merupakan tampilan halaman utama pada Sistem Monitoring Laporan KKN di Universitas
Harapan Medan. Pada Tampilan tersebut disajikan Menu Login untuk dapat masuk kedalam sistem dan juga
pengumuman yang dapat dilihat oleh user.
2. Halaman Pemberian DPL kepada Kelompok KKN
Berikut disajikan gambar halaman penyunting untuk penunjukan Dosen Pembimbing Lapangan pada setiap Kelompok
KKN.

Gambar 9. Tampilan Proses Pemberian DPL Pada Kelompok

Berdasarkan pada gambar 9 merupakan proses pemberian DPL pada kelompok KKN. Proses ini diawali pada

gambar 9(A) dimana admin melihat data kelompok KKN yang belum memiliki DPL. Selanjutnya pada nama
kelompok KKN yang belum memiliki DPL, admin mengklik tombol aksi yang berada di sudut kanan pada list nama
kelompok.
Setelah admin mengklik tombol aksi, system akan menampilkan gambar seperti pada 9(B) dimana system
menampilkan form yang mana admin akan memilih nama salah satu dosen untuk menjadi DPL. Dengan admin
memilih atau menunjuk salah satu dosen sebagai DPL untuk kelompok KKN maka selanjutnya system akan
menyimpan data tersebut dan menampilkan list data seperti pada gambar 9(C) dimana pada setiap hama kelompok
akan terdapat nama DPL yang telah di tunjuk oleh admin.
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3. Halaman Sistem Pada Kelompok KKN
Pada halaman system pada kelompok KKN diawali dengan login terlebih dahulu kedalam system. Selanjutnya setelah
berhasil login, proses selanjutnya adalah mengklik menu my dashboard untuk melanjutkan masuk kedalam sistem
seperti ditunjukan pada gambar 10 berikut.

(0) sistem Monitoring Laporan KKN Universitas Harapan Medan a Seerwi Caere.

& { SE| AMAT DATANG

Gambar 10. Halaman Utama System Kelompok KKN

Gambar 10. menunjukan halam utama system pada kelompok KKN dimana system akan menampilkan
halaman yang menunjukan agar kelompok terlebih dahulu untuk menginputkan judul laporan. Setelah judul laporan
di input dan disimpan maka secara otomatis system akan mengirimkan judul tersebut kepada DPL untuk mendapat
persetujuan terlebih dahulu. Adapun judul yang telah disetujui oleh DPL dapat dilihat pada list data yang berada pada
list keterangan judul laporan yang telah disetujui.

Setelah judul disetujui oleh DPL, maka tahap selanjutnya adalah tahap konsultasi mengenai isi dari laporan KKN
seperti pada tampilan gambar 11 berikut.

O Sistem Monitoring Laporan KKN Universitas Harapan Medan

(Z Halaman Utama
Laporan KKN di Kelurahan Medan Kota

# Beranda
Penyunting : Boni Cktaviana Sembiring M. Kom

& Konsuitasi
&% Dosen Pendamping
Konsultasi RIWAYAT KONSULTASI
Berkas File Display | 10 v/ records Search
fo e No~ Tanggal  # Status s File 4 Detail
2021 © Skripsi Rifan | 09 20 2021 n

Penyunting

Boni Oktaviana Sembiring M.... Shewing 1 te 1 of 1 entries

Keterangan

Gambar 11. Halaman Konsultasi Laporan KKN

Pada halaman konsultasi pada gambar 11. dapat dijelaskan untuk melakukan proses konsultasi diawali dengan
memilih menu konsultasi yang telah disediakan oleh system. Selanjutnya system akan menampilkan halaman
konsultasi dimana pada halaman tersebut terdapat query yang dapat diisi oleh kelompok. Pada halaman ini juga,
kelompok diminta untuk mengirimkan file draff laporan yang akan diperiksa oleh DPL. Kolom komentar dan Riwayat
konsultasi juga telah disediakan oleh system pada halaman ini. Pada Riwayat konsultasi juga diperlihatkan status dari
draff laporan yang sebelumnya telah dikirim apakah sudah diperiksa atau belum oleh DPL

4. Halaman Sistem Pada DPL
Dalam melaksanakan pembimbingan dengan menggunakan system monitoring laporan KKN ini DPL diminta terlebih
dahulu untuk melakukan login kedalam system. Login DPL menggunakan username dan password yang telah
didaftarkan sebelumnya oleh admin.
Selanjut DPL setelah berhasil melakukan login, maka system akan mengarahkan DPL kepada halaman berikutnya
yaitu memilih untuk Logout atau masuk kedalam system melalui menu My Dashboard. Bila DPL memilih halaman
dashboard maka system akan menampilkan halaman utama DPL seperti pada gambar 12 berikut.
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Gambar 12. Halaman Utama DPL

Gambar 12 menyajikan tampilan halaman dashboard DPL. Dimana pada halaman tersebut ditampilkan
kelompok KKN yang dibimbing serta Judul yang diajukan oleh kelompok KKN sebelumnya. Pada halaman ini DPL
diminta untuk memeriksa judul laporan KKN yang diajukan, untuk hasil pemeriksaan judul apakah diterima atau
ditolak, DPL dapat menggunakan fungsi tombol Aksi pada sistem yang ditunjukan pada gambar 12 diatas.

Selanjutnya adalah halaman proses bimbingan terhadap laporan KKN yang disajikan pada gambar 13 berikut
ini.

o Sistem Monitoring Laporan KKN Universitas Harapan Medan
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Gambar 13. Halaman Daftar Konsultasi Pada DPL

Pada gambar 13 disajikan halaman daftar konsultasi mahasiswa yang melakukan bimbingan kepada DPL. Pada
halaman ini terdapat informasi yang disajikan sistem berupa list data kelompok yang melakukan proses bimbingan
laporan KKN. Selain itu pada halaman ini juga DPL dapat melihat file draff laporan yang dikirim. Setelah melakukan
pemeriksaan terhadap draff laporan DPL dapat memberikan tanda ceklist yang menandakan bahawasanya file laporan
telah diperiksa serta DPL juga dapat memberikan komentar atas draff laporan tersebut dengan menekan tombol
Komentar yang ada pada sudut kanan.

3.3 Pembahasan

Setelah dilakukan serangkaian testing pada system maka dapat dijelaskan seluruh fungsi-fungsi telah dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Berikut hasil dari serangkaian testing dari hasil ucicoba system.

Pada menu login yang digunakan oleh user (admin, Kelompok KKN, dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)),
seluruh system pada fungsi login dapat digunakan sesuai dengan tujuan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya.
Dimana pada saat login digunakan system dapat mengetahui username dan password yang digunakan sesuai dengan hak
ases yang telah didaftarkan sebelumnya.

Pada menu tambah kelompok dan DPL yang menjadi otoritas dari admin, admin dapat menambahkan ID kelompok
dan menambah ID DPL yang mana ID tersebut dipergunakan oleh Kelompok KKN dan DPL untuk masuk kedalam
system. Setelah didaftarkan oleh admin maka selanjutnya system menampilkan ID kelompok maupun ID DPL yang telah
sukses didaftarkan kedalam system tampa ada error maupun debug.

Pada proses bimbingan yang dilakukan oleh Kelompok KKN maupun proses konsultasi pada DPL dapat dilakukan
oleh keduanya dengan tahapan proses terlebih dahulu admin harus memberikan DPL kepada setiap kelompok KKN yang
terdaftar pada system. Setelah pemberian DPL kepada kelompok KKN baru dapat dimulai proses monitoring laporan
yang diawali oleh kelompok KKN dengan mengajukan judul laporan terlebih dahulu, setelah judul diajukan dan mendapat
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persetujuan dari DPL barulah proses pembimbingan dari isi laporan KKN dapat dilanjutkan sampai dengan seluruh isi
laporan dinyatakan layak oleh DPL.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sistem monitoring
yang telah di bangun dapat memudahkan pihak LPPM UnHar Medan dalam memonitoring progress laporan KKN dari
kelompok mahasiswa. Sistem monitoring yang telah di bangun dapat memudahkan kelompok Mahasiswa KKN dan
Dosen Pembimbing Lapangan dalam melakukan proses bimbingan laporan KKN. Dengan adanya system monitoring
laporan KKN ini dapat menggantikan system lama yang dilakukan secara manual.
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